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Title: Effectiveness of Nutritional Education by using Storytelling Method on 
Knowledge of Students about Balanced Nutrition in SDN Makamhaji 3, Kartasura. 
Introduction: Education is inseparable from a teaching-learning process. Visual 
aid or media can be used to make an easier delivery of message to target in the 
teaching-learning process. Selection of a learning media should be based on 
goals of the learning and learning capability of student. Learning by using 
storytelling method is an interesting method for students of elementary school 
because they have fresh imagination and it can be developed in their ages.  
Purpose of the Research: Purpose of the research is to know levels of 
knowledge of elementary school students before and after implementation of 
nutritional education by using a storytelling method.  
Method of the Research: The research was a quasi-experimental one with a 
pretest and posttest one group design.  
Results of the Research: Data analysis obtained p-value <0.05 meaning that 
significant and different levels of knowledge about balanced nutrition were found 
before and after implementation of the storytelling method.  
Conclusion: Different levels of knowledge about balanced nutritional education 
were found among students of SDN Makamhaji, Kartasura with the 
implementation of storytelling method.   
Key words: Education, balanced nutrition guide, educational media, storytelling 
method. 
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Anak sekolah dasar merupakan 
kelompok yang rawan terhadap 
masalah gizi kurang. Rendahnya 
status gizi anak sekolah akan 
berdampak negatif pada peningkatan 
kualitas SDM. Masalah gizi pada anak 
usia sekolah adalah masalah 
kesehatan yang menyangkut masa 
depan dan kecerdasan serta 
memerlukan perhatian yang lebih 
serius. Kurangnya konsumsi makanan 
dan pemahaman ilmu gizi menjadi 
salah satu faktor utama masalah gizi 
kurang atau gangguan pertumbuhan 
pada anak (Lamid, 1997). 
Pengetahuan gizi memegang 
peranan penting dalam menentukan 
derajat kesehatan masyarakat. 
Berbagai masalah gizi dan kesehatan 
dapat terjadi karena kurangnya 
pengetahuan mengenai gizi seimbang. 
Salah satu masalah yang muncul 
adalah adanya ketidakseimbangan 
asupan makanan. Hal ini dapat terjadi 
pada berbagai kelompok usia, tidak 
terkecuali pada Anak Usia Sekolah 
(AUS). Pada usia ini anak cenderung 
memiliki kesukaan pada jenis 
makanan tertentu yang nantinya dapat 
membentuk kebiasaan makan anak 
sampai dewasa (Almatsier, Soetardjo, 
& Soekarti, 2011). 
Berdasarkanpenelitian 
Soekirman (2011) pada 300 lebih 
responden dari berbagai kalangan, 
diperoleh hasil bahwa sebanyak 54% 
responden menyatakan bahwa cara 
yang paling efektif untuk 
mensosialisasikan gizi ialah melalui 
lembaga pendidikan. Sebanyak 91% 
responden menyatakan sekolah dasar 
merupakan target terbaik dalam 
melakukan sosialisasi gizi, diikuti 
dengan sekolah menengah pertama 
(19%), sekolah menengah atas 11%, 
dan perguruan tinggi (9%). 
Pendidikan tidak terlepas dari 
proses belajar mengajar. Dalam 
proses belajar dibutuhkan alat bantu 
atau media yang dapat digunakan 
untuk mempermudah menyampaikan 
pesan kepada sasaran. Pemilihan 
media belajar harus berdasarkan pada 
tujuan pembelajaran dan kemampuan 
belajar siswa (Moerdiyanto, 2008).  
Media pembelajaran yang baik 
harus memenuhi beberapa kriteria, 
antara lain: kesesuaian dengan materi 
pembelajaran, kemudahan dalam 
penggunaan, dan menarik bagi 
peserta didik, sehingga tercapai tujuan 
pembelajaran yang optimal (Widada, 
2010). Dalam proses pembelajaran, 
media memiliki fungsi sebagai 
pembawa informasi dari sumber (guru) 
menuju penerima (siswa). Sedangkan 
metode adalah prosedur untuk 
membantu siswa dalam menerima dan 
mengolah informasi guna mencapai 
tujuan pembelajaran (Santyasa, 2007). 
Character Building melalui 
kegiatan mendongeng atau bercerita 
saat ini sudah jarang dilakukan, 
padahal dengan mendongeng atau 
bercerita merupakan salah satu cara 
efektif untuk membentuk kepribadian 
anak menjadi generasi yang handal 
dimasa depan.Pada kondisi saat ini, 
kegiatan mendongeng jarang dapat 
dilakukan oleh kebanyakan orang tua. 
Peran dan fungsinya sudah banyak 
tergantikan oleh berbagai media 
modern seperti tayangan televisi, 
radio, komputer, dan lain sebagainya 
lebih menarik perhatian daripada 
hiburan tradisional. Berbagai tayangan 
televisi yang ditayangkan setiap 
harinya, selain mempengaruhi 
kepribadian anak menjadi lebih 
tertutup karena kurangnya interaksi 
dengan lingkungan sosial, anak-anak 
jaman sekarang sudah mulai 
mengenal cerita-cerita yang bernuansa 
cinta, yang sebenarnya anak belum 
begitu paham dengan apa makna dari 
cinta itu. Tentu saja hal ini akan 
berakibat pada perkembangan potensi 
anak yang kurang maksimal sehingga 
Efektivitas Pendidikan Gizi dengan Metode Dongeng Terhadap Pengetahuan Siswa Tentang Gizi 




prestasi belajar anak pun kurang 
memuaskan(Setiadi, 2010). 
Pembelajaran dengan metode 
dongeng merupakan salah satu hal 
yang menarik untuk anak sekolah 
dasar, dimana di masa-masa itulah 
imajinasi anak masih segar, dan dapat 
dikembangkan.Sanchez (2009) 
mengungkapkan kekuatan utama 
strategidongeng 
adalahmenghubungkan rangsangan 
melalui penggambaran karakter. 
Dongeng memilikipotensi untuk 
memperkuat imajinasi, memanusiakan 
individu, meningkatkan empati dan 
pemahaman, memperkuat nilai dan 
etika, dan merangsang proses 
pemikiran kritis/kreatif.Selain itu, di 
dalam dongeng atau cerita rakyat 
tersebut banyak terkandung nilai-nilai 
moral yang bernilai luhur,dongeng 
dapat membangun kepolosan anak, 
sehingga anak tetap berpikir pada 
layak umurnya.Salah satu strategi 
pembelajaran aktif dari Silberman 
(2009) dalam bukunya Active Learning 
yaitu strategi membangkitkan rasa 
ingin tahu. Siswa dirangsang untuk 
menyimak dongeng agar tidak bosan 
dan tertarik mengikuti pelajaran. 
Berdasarkan hal-hal yang 
sudah dipaparkan di atas, 
melatarbelakangi perlu diadakannya 
pendidikan gizi bagi anak usia sekolah 
dengan menggunakan metode 
dongeng. Penelitian ini dilakukan di 
SDN 3 Makamhaji Kartasura. 
Berdasarkan survey pendahuluan 
yang telah dilakukan pada tanggal 5-6 
Desember 2014terhadap siswa kelas 
III, IV dan V dengan jumlah sampel 
sebanyak 45 siswa, menunjukkan 
bahwa terdapat beberapa siswa/siswi 
yang masih mempunyai masalah 
dengan status gizi, 42.22% 
diantaranya memiliki gizi kurang dan 
11.11% dengan gizi lebih. Kemudian 
untuk data pengetahuan giziterhadap 
siswa kelas III, IV dan V dengan 
jumlah sampel yang sama yakni 45 
siswa, memiliki tingkat pengetahuan 
gizi dengan nilai rata-rata 4.83 
(rendah). Hal tersebut membuktikan 
bahwa adanya pemahaman 




Anak Sekolah Dasar 
Kelompok anak menurut usia 
dibagi dalam tiga golongan yaitu usia 
1-3 tahun, 4-6 tahun, dan 7-9 tahun. 
Usia 1-3 tahun dan 4-6 tahun disebut 
sebagai usia pra sekolah, sedangkan 
usia 7-9 tahun sebagai usia sekolah. 
Laju pertumbuhan pada ketiga 
kelompok anak ini menurun 
dibandingkan dengan laju 
pertumbuhan cepat pada waktu bayi. 
Selama masa ini, anak memperoleh 
keterampilan yang memungkinkannya 
makan secara bebas, dan 
mengembangkan kesukaan makannya 
sendiri. Perkembangan keterampilan 
otot membuat aktivitas fisiknya 
meningkat (Soetardjo, 2011). 
Anak usia sekolah adalah anak 
yang berusia antara 6-12 tahun. 
Seorang anak dikatakan memasuki 
tahap middle childhood ketika berada 
pada usia 5-10 tahun. Anak usia 
sekolah dapat dikategorikan dalam 
fase pra-remaja, yaitu anak yang 
berada pada usia 9-11 tahun untuk 
perempuan dan 10-12 tahun untuk 
laki-laki. Pada masa ini anak akan 
mengalami pertumbuhan dan 
perkembangan baik secara psikologis 
maupun kognitif (Brown, 2005). 
Pengetahuan Gizi 
Pengetahuandapatdiartikanseb
agai konsep yang terdapat dalam 
pikiran manusia, yang diperoleh 
dengan menggunakanpancaindera 
yang dimilikinya.Notoatmodjo (2010) 
mengatakanbahwa pengetahuan 
seseorang sebagian besar dipengaruhi 
oleh indera penglihatan dan indera 
pendengaran.  
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Pengetahuan gizi sendiri dapat 
diartikan sebagai pemahaman 
masyarakat dalam memilih bahan 
makanan yang sehat sesuai fungsi 
bagi tubuh, 
sehinggadapatmenerapkannyadalamk
ehidupansehari-hari. (Purwanti, 2010). 
 
Media Pembelajaran 
Proses pembelajaran gizi dan 
kesehatan tidak terlepas dari pengaruh 
penggunaan alat peraga atau media 
yang mampu mendukung 
berlangsungnya kegiatan belajar 
mengajar tersebut. Media dapat 
diartikan sebagai semua sarana atau 
upaya untuk menampilkan pesan yang 
ingin disampaikan oleh komunikator 
kepada sasaran sehingga dapat 
meningkatkan pengetahuan yang pada 
akhirnya mampu mengubah perilaku 
sasaran kearah positif (Depkes, 2006). 
1. Fungsi Media Pembelajaran 
Hamalik dalam Azhar(2007) 
mengemukakan bahwa pemakaian 
media pembelajaran dalam proses 
belajar mengajar dapat 
membangkitkan keinginan dan minat 
yang baru, membangkitkan motivasi, 
dan rangsangan keinginan belajar dan 
bahkan membawa pengaruh-pengaruh 
psikologis terhadap siswa. Kedudukan 
media pengajaran sebagai alat bantu 
mengajar ada dalam metodologi, 
sebagai salah satu lingkungan belajar 
yang diatur oleh guru (Sudjana, 
2001).Asnawir dan Usman (2002) 
berpendapat fungsi-fungsi dari 
penggunaan media pembelajaran 
sebagai berikut: 
a) Membantu memudahkan belajar 
bagi siswa dan membantu 
memudahkan mengajar bagi guru. 
b) Memberikan pengalaman lebih 
nyata (yang abstrak dapat menjadi 
lebih konkrit) 
c) Menarik perhatian siswa lebih 
besar (kegiatan pembelajaran 
dapat berjalan menyenangkan dan 
tidak membosankan). 
d) Semua indra siswa dapat 
diaktifkan. 
e) Lebih menarik perhatian dan minat 
murid dalam belajar 
2. Manfaat Media Pembelajaran 
Rifai (2005) berpendapat, 
beberapa manfaat media 
pembelajaran antara lain sebagai 
berikut: 
a) Pembelajaran akan lebih menarik 
perhatian siswa sehingga dapat 
menumbuhkan motivasi belajar. 
b) Bahan pembelajaran akan lebih 
jelas maknanya sehingga dapat 
lebih dipahami oleh siswa, dan 
memungkinkan siswa menguasai 
tujuan pembelajaran dengan lebih 
baik. 
c) Metode pembelajaran akan lebih 
bervariasi, tidak semata-mata 
komunikasi verbal melalui 
penuturan kata-kata oleh guru, 
sehingga siswa tidak bosan dan 
guru tidak kehabisan tenaga, 
apalagi bila guru mengajar untuk 
setiap jam pelajaran. 
d) Siswa lebih banyak melakukan 
kegiatan belajar, sebab tidak 
hanya mendengarkan uraian guru, 
tetapi juga aktivitas lain seperti 
pengamatan, melakukan, 
mendemonstrasikan dan lain-lain. 
 
Metode Dongeng 
Berbagai cara dapat dilakukan 
untuk menyampaikan pesan, baik 
secara langsung maupun tidak 
langsung. Pesan disampaikan secara 
langsung melalui percakapan antara 
penyampai pesan dengan pihak yang 
menjadi sasaran pesan tersebut. 
Pesan dapat juga disampaikan secara 
tidak langsung melalui metode khusus, 
seperti lagu, komik maupun 
dongeng.Dongeng merupakan cerita 
pendek yang disampaikan secara 
lisan, dimana dongeng adalah cerita 
prosa rakyat yang dianggap tidak 
benar benar terjadi (James 
Danandjaja, 2007).  
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kemampuan untuk menciptakan 
lingkungan belajar yang benar untuk 
siswa anak usia dini. Selain itu, 
metode dongeng dapat dijadikan 
sebagai media mengembangkan 
imajinasi anak, dan membentuk 
kepribadian dan moralitas anak usia 
dini (Staden & Watson, 2007). Borba 
(2001) berpendapatdongeng tentang 
suatu kebajikan, serta pengaruhnya 
dalam memberikan perubahan yang 
positif di dunia, akan membantu anak 
memahami kekuatan kebajikan 
tersebut dan membuat anak dapat 
berpikir akan dapat melakukan 
sesuatu bagi dunia. 
1. Manfaat Dongeng 
Menurut Al-Qudsy, Nurhidayah, 
danNur’ain (2007) dongeng memiliki 
beberapa manfaat, diantaranya : 
a) Dapat mengembangkan daya 
imajinasi anak. 
b) Dapat meningkatkan 
kemampuan berbahasa bagi 
anak usia dini. 
c) Sebagai penumbuh dan 
pengembang nilai-nilai moral 
dalam diri anak. 
d) Pembentukan karakter positif 
dalam diri anak. 
e) Sebagai penghibur dan 
penyembuh luka terutama 
psikologis bagi anak. 
f) Meningkatkan konsentrasi anak. 
g) Merangsang rasa ingin tahu 
anak. 
h) Penumbuh dan mengembangkan 
minat baca pada anak. 
i) Merekatkan dan menghangatkan 
hubungan antara orang tua dan 
anak. 
2. Unsur-unsur dalam Dongeng 
Menurut Al-Qudsy, Nurhidayah, 
danNur’ain (2007) terdapat beberapa 
hal yang perlu diperhatikan saat akan 
berdongeng, diantaranya yaitu : 
a) Cerita harus sesuai dengan 
tahapan perkembangan anak. 
b) Mengandung unsur nilai-nilai 
pendidikan dan hiburan. 
c) Usahakan selalu tercipta suasana 
gembira saat mendongeng 
d) Bahasa harus sederhana, sesuai 
tingkat pengetahuan anak 
e) Pendongeng menghayati benar isi 
cerita yang dibawakan dan 
meresapi seluruh bagian daricerita 
yang didongengkan 
f) Selalu mengamati perkembangan 
reaksi emosi pada diri anak, tetap 
mempertahankan kesan 
menyenangkan. 
g) Kata-kata yang diucapkan harus 
jelas, tidak bergumam. 
h) Melibatkan anak-anak secara aktif 
dalam cerita  
i) Pendongeng berusaha menjaga 
kerahasiaan jalan cerita agar anak 
tetap terpusat pada tiap adegan. 
j) Durasi dongeng disesuaikan 
dengan situasi dan kemampuan 
anak dalam mendengarkan 
dongeng.  
Pengertian Boneka Tangan 
Boneka merupakan salah satu 
mainan yang cukup terkenal 
ataumendapathatidikalangananak-
anak. Boneka merupakan salah satu 
mainan, dan bentuk boneka sendiri 
biasanya berupa bentuk tiruan 
darimanusiaatauhewan.Bonekatangan
adalahboneka yang ukurannya lebih 
besar dari boneka jari dan bisa 
dimasukkan ke tangan. Jari tangan 
bisa dijadikan pendukung gerakan 
tangan dan kepalaboneka (Gunarti, 
2010) 
Boneka sebagai media cerita 
memiliki banyak kelebihan dan 
keuntungan. Anak-anak  pada 
umumnya menyukai boneka, sehingga 
cerita  yang dituturkan lewat karakter 
boneka jelas akan mengundang minat 
dan perhatiannya. Anak-anak juga bisa 
terlibat dalam permainan boneka 
dengan ikut memainkan boneka. Hal 
ini berarti, boneka bisa menjadi 
pengalih perhatian anak  sekaligus 
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media untuk berekspresi  atau  
menyatakan  perasaannya.  Bahkan  
boneka  bisa  mendorong tumbuhnya 
fantasi atau imajinasi anak (Gunawan, 
2010). 
METODE PENELITIAN 
Penelitian ini menggunakan 
metode kuantitatif dengan jenis 
penelitian Quasi Eksperimen dengan 
rancangan penelitian yang digunakan 
adalah Pretest and Post Test One 
Group. Dalam desain observasi ini 
dilakukan dua kali yaitu sebelum 
eksperimen dan sesudah eksperimen 
tanpa kelompokkontrol (Sugiyono, 
2009). 
Peneliti mengambil populasi 
siswa SD NegeriMakamhaji 3 
Kartasurakelas IV dan V sejumlah 60 
siswa. Berdasarkan hasil perhitungan 
di atas dapat diketahui bahwa jumlah 
sampel penelitian adalah sebesar 41 
siswa. 
Teknik sampling yang 
digunakan dalam pengambilan sampel 
dalam penelitian 
iniadalahdengandenganpengambilans
ampel random sederhana (simple 
random sampling), hal ini karena 
pengambilan sampel dari populasi 
dilakukan secara 
acaktanpamemperhatikansrata yang 
adadalam populasi. Pengambilan 
sampel acak dapat dilakukan dengan 
cara undian, memilih bilangan dari 
daftarsecaraacak (Sugiyono, 2010). 
Teknik Analisis Data 
Analisis data yang dilakukan 
setelah data terkumpul yang diperoleh 
dari kuesioner untuk menguji hipotesis 
penelitian, maka perlu dicari hubungan 
antara variabel bebas dan variabel 
terikat dengan menggunakan fasilitas 
komputer yaitu program SPSS versi 
16.0. Sebelum dilakukan uji perbedaan 
pengetahuan sebelum dan sesudah 
diberikan pendidikan gizi, maka data 
pengetahuan gizi diuji dengan uji 
Kolmogorov-Smirnov. 
Hasil uji kenormalan data 
didapatkan data berdistribusi normal, 
sehingga uji yang digunakan yaitu 
Paired Samples t-test (t-test 
berpasangan). 
Pengambilan keputusan 
didasarkan pada nilai asymp. sig. (p 
value). Apabila nilai p<0,05 
menunjukkan signifikan maka terdapat 
pengaruh pendidikan gizi dengan 
metode dongeng terhadap 
pengetahuan siswakelas IV dan V SD 
Negeri Makamhaji 3  Kartasura, 
sedangkan jika p > 0,05 maka 
menunjukkan tidak terdapat pengaruh 
pendidikan gizi dengan metode 
dongengterhadap pengetahuan 
dalampendidikan gizi siswakelas IV 





Penelitian ini sedianya akan 
dilakukan pada 41 siswakelas IV dan V 
SD NegeriMakamhaji 3 
Kartasura.Adapun pembahasan hasil 




berbagai variabel yaitu: Pendidikan 
gizi, tingkat pengetahuan gizi awal, 
tingkat pengetahuan akhir sebagai 
bahan informasi dengan menggunakan 
tabel distribusi frekuensi. Dengan 
menggunakan program SPSS 16, 
dapat diperoleh nilai minimal, nilai 
maksimal, nilai rata-rata (mean), dan 
standar deviasi.  





nsiswa kelas IV dan V SD 
NegeriMakamhaji3  Kartasuratentang 
pemilihan jajan anak sebelum 
melakukan pendidikan gizi dengan 
metode dongeng diperoleh hasil 
sebagai berikut: 
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belum melakukan Pendidikan Gizi 
dengan Metode Dongeng 
 
Kategori  N % 
Baik 12 29,3 
Cukup  25 61 
Buruk 4 9,8 
Jumlah 41 100% 
 
Hasil analisis statistik diskriptif 
tentang pengetahuan siswa kelas IV 
dan V di SD Negeri Makamhaji 3  
Kartasurasebelum melakukan 
pendidikan gizi dengan metode 
dongeng yang berisi tentang pedoman 
umum gizi seimbang, menunjukkan 
sebanyak 12 responden memiliki 
pengetahuan yang baik (29,3%), 25 
responden dengan pengetahuan 
cukup (61,0%) dan sebanyak 4 
responden dengan pengetahuan yang 
masih kurang (9,8 %). Dan dapat 
diketahui nilai mean 
sebelumdiberikannyapendidikanyaknis
ebesar17.29, standar deviasi 2.076 
dengan nilai minimum 14 dan nilai 
maximum 21. 
Diskripsisubjekberdasarkanpen
getahuan sesudah diberikan 
pendidikan dengan metode dongeng 
pada siswa kelas IV dan VSD N 
Makamhaji 3 Kartasuraterlihat pada 
tabel 11 sebagai berikut : 
Tabel 2. 
Distribusi Pengetahuan Gizi Siswa 
Setelah diberikan  
Pendidikan Gizi 
Kategori  n % 
Baik 25 61 
Cukup 16 39 
Buruk 0 0 
Jumlah 41 100% 
 
Berdasarkan pengetahuan 
sesudah diberikan metode dongeng 
yang diperoleh dengan cara metode 
bercerita serta alat bantu 
bonekamuppet. Kemudian responden 
diberikan kembali kuesioner yang 
sama dan didapatkan hasil 
pengetahuan sesudah diberikan 
metode dongeng dengan jumlah 
sampel keseluruhan 41 responden 
yakni sebanyak 25 responden dengan 
kategori baik (61%) dan 16 responden 
dengan kategori cukup (39%). Dan 
dapat diketahui nilai mean 
sesudahdiberikannyapendidikandenga
nmetode dongeng yakni sebesar 
19.00, standar deviasi 1.9364 dengan 
nilai minimum 15 dan nilai maximum 
23. 
Proses pembelajaran gizi dan 
kesehatan tidak terlepas dari pengaruh 
penggunaan alat peraga atau media 
yang 
mampumendukungberlangsungnyakeg
iatanbelajarmengajar tersebut. Media 
dapat diartikan sebagai semua sarana 
atau upaya untuk menampilkan pesan 
yang ingin disampaikan oleh 
komunikator kepada sasaran sehingga 
dapat meningkatkan pengetahuan 
yang pada akhirnya mampu 
mengubahperilakusasarankearahpositi
f (Depkes, 2006). 
Dongeng mempunyai 
kemampuan untuk menciptakan 
lingkungan belajar yang benar untuk 
siswa anak usia dini. Selain itu, 
metode dongeng dapat dijadikan 
sebagai media mengembangkan 
imajinasi anak, dan membentuk 
kepribadian dan moralitas 
anakusiadiniStaden& Watson (2007). 
Analisis Bivariat 
Analisis bivariat dilakukan untuk 
menguji pengaruh antara variabel 
bebas dan terikat yaitu antara 
pengaruh pendidikan gizi dengan 
metode dongeng terhadap 
pengetahuan gizi seimbang. Data 
interval atau numerik sebelum diuji 
pengaruh dilakukan uji kenormalan 
data dengan uji kolmogorov 
smirnov.Sehingga diperoleh data yang 
menunjukkan berdistribusi normal, 
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maka, uji yang digunakan yaitu t-test 
berpasangan (Paired Samples T-Test). 
Hasil dari uji yang digunakan 
yaitu t-test berpasangan (Paired 
Samples T-
Test)didapatkanhasilnilaiAsymp. Sig. 2 
(tailed) ≤ 0.05, jikanilaiAsymp. Sig. 2 
(tailed) ≤ 0.05 maka Hipotesis 0 
ditolak, artinya terdapat perbedaan 
yang signifikan antara tingkat 
pengetahuan 
sebelumdansesudahdiberikannyameto
dedongengdalam pembelajaran gizi 
seimbang.Berikut merupakan tabel 
nilai distribusi pengetahuan gizi 
sebelum dan sesudah diberikan 










Skor Pengetahuan  
p Sebelum  Sesudah  
Nilai % Nilai % 
Baik 12 29,3 25 61  
Sedang  25 61 16 39 0.000 
Buruk  4 9,8 0 0  
Total 41 100% 41 100%  
 
Hasil penelitian menunjukan 
nilai p = 0,000, sehingga dapat 
disimpulkan adanya pengaruh 
pendidikan gizi tentang gizi 
seimbangdengan metode dongeng 
terhadap pengetahuan anakSD N 
Makamhaji 3 Kartasura, Hasil uji t-test 
berpasanganmenunjukan nilai p<0,05 
yang berarti pengetahuan sebelum 
dan sesudah diberikan metode 
dongeng tentang gizi seimbang 
terdapat perbedaan yang signifikan. 
Hal tersebut sejalan dengan 
apa yang telah disampaikan 
Moerdiyanto (2008), bahwa pendidikan 
tidak terlepas dari proses belajar 
mengajar. Dalam proses belajar 
dibutuhkan alat bantu atau media yang 
dapat digunakan untuk mempermudah 
menyampaikan pesan kepada 
sasaran. Pemilihan media belajar 
harus berdasarkan pada tujuan 
pembelajaran dan kemampuan belajar 
siswa.  
Pembelajaran dengan metode 
dongeng sangat sesuai dengan anak 
sekolah dasar, dimana di masa-masa 
itulah imajinasi anak masih segar, dan 
dapat dikembangkan. Sanchez (2009) 
mengungkapkan kekuatan utama 
strategi dongeng adalah 
menghubungkan rangsangan melalui 
penggambaran karakter.  
Dongeng memiliki potensi untuk 
memperkuat imajinasi, memanusiakan 
individu, meningkatkan empati dan 
pemahaman, memperkuat nilai dan 
etika, dan merangsang proses 
pemikiran kritis/kreatif. Selain itu, di 
dalam dongeng atau cerita rakyat 
tersebut banyak terkandung nilai-nilai 
moral yang 
bernilailuhur,dongengdapatmembangu
nkepolosan anak, sehingga anak tetap 
berpikirpadalayakumurnya. Salah satu 
strategi 
pembelajaranaktifdariSilberman (2009) 
dalambukunyaActive Learning yaitu 
strategi membangkitkan rasa ingin 
tahu. Siswa dirangsang untuk 
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menyimak dongeng agar tidak bosan 
dan tertarik mengikuti pelajaran. 
Pengetahuan memiliki peran 
penting dalam kehidupan, sehingga 
untuk memperoleh pengetahuan tidak 
lepas dari penguasaan ilmu. 
Sebagaimana sebuah hadis dari Nabi 
Muhammad SAW, yang terdapat 
dalam H.R. Ahmad pentingnya ilmu 
dalam kehidupan. 
"Dari Ibnu Abbas RA berkata: bagi 
orang-orang yang berilmu (ulama) 
beberapaderajatdiatasderajat orang 
mukmin dengan berbanding 700 
derajat. Antara derajat yang satu 
dengan yang lain mencapai 500 tahun 
dikatakan: “ilmu lebih utama dari 
amal melalui 5 sistem: 1) Ilmu tanpa 
amal pun tetap ada, dan amal tanpa 
ilmu tak akan bisa, 2) Ilmu tanpa amal 
bisa manfaat, dan amal tanpa 
ilmutakadamanfaatnya, 3) 
Amaladalahpermistian, danilmu yang 
menerangi seperti lampu, 4) Ilmu 
adalah ucapan para nabi, 5) Ilmu 




(DurrotunNasihin) (H.R. Ahmad) 
IbnuQayyim Al 
Jauziyyahrahimahullah banyak 
menyebutkan menu makanRasulullah, 
sepertiminummadu yang sudah 
dicampur air dingin, makan manisan 
dicampur madu, menyukai daging 
unta, kambing, ayam, keledai liar, 
kelinci, dan seafood, menyukai 
dagingbakar, mencampurruthab 
(kurmamatangsegar) dengantamr 
(kurmakering), makan kurma dengan 
roti, minum susu murni atau yang 
sudah dicampur, makan 
semangkadicampurkurmaruthab, 
makan roti dicampur cuka, dan lain-
lain. Dari menu tersebut, 
menunjukkanjikaRasulullahrajinmakan
buah-buahan, makanan yang kaya 
serat yang memang bagus untuk 
kesehatan. 
Rasulullahsenantiasamenyeimb
angkanmakan untuk menjaga 
kesehatan fisikdankesehatanruhiyah, 
sehinggatidakmenimbulkan rasa malas 
untuk beribadah pada Allah. Dari 
Ma’dikarib, bahwasannyaiaberkata, 
AkumendengarRasulullah saw 
bersabda “Tiada ada bejana anak 
Adam yang diisi oleh manusia yang 
lebihburukdariperutnya, 
cukuplahbaginyamemakan 
beberapa suapan sekedar dapat 
menegakkan tulang punggungnya 
(memberikan tenaga), maka jika 





(HR. Ahmad, IbnuMajah).  
Keseimbangan makan seperti ini 
bukan hanya menyebabkan kesehatan 
fisik, namun 
jugamenjagakesehatanruhiyah. 
Sehingga tidak timbul rasa malas 
untuk melaksanakan berbagai 
ibadahkepada Allah swt. 
 
Keterbatasan Penelitian 
Penelitian ini memiliki 
keterbatasan antara lain responden 
yang digunakan pada saat menjadi 
sampel penelitian adalah sama 
dengan sampel ketika pengambilan 
data pendahuluan, dimana kuesioner  
pada saat pengambilan data 
pendahuluan terdapat pertanyaan 
yang hampir sama dengan kuesioner 
saat penelitian, meskipun jarak antara 
pengambilan data pendahuluan dan 
penelitian memiliki jarak yang cukup 
lama, namun hal ini mengakibatkan 
adanya kemungkinan responden 
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masih mengingat pertanyaan yang 
tertera pada kuesioner sebelumnya. 
 
Kesimpulan 
1. Pengetahuan tentang pedoman 
umum pesan gizi seimbang SD N 
Makamhaji 3 Kartasurasebelum 
diberikan metode dongeng 
diperoleh hasil yang cukup baik, 
29.3% responden dengan 
pengetahuan yang baik, 61.0% 
responden dengan pengetahuan 
yang cukup, namun masih 
terdapat sebanyak 4 9.8% 
responden dengan pengetahuan 
yang kurang. 
2. Pengetahuan gizi seimbang 
anakSD N Makamhaji 3 
Kartasurasesudahdiberikanmetod
edongengdiperolehhasil yang 
meningkat yaitu, sebanyak 61% 
responden dengan kategori baik 
dan 39% responden dengan 
kategori cukup. 
3. Terdapat perbedaan tingkat 
pengetahuan tentang pendidikan 
gizi seimbang dengan metode 
dongeng terhadap pengetahuan 




Berdasarkan hasil penelitian 
tersebut, maka dapat dikemukakan 
saran-saran sebagai berikut : 
1. Bagi Sekolah 
Sekolah hendaknya menyediakan 
sarana yang dapat mendukung 
kegiatan pembelajaran agar dapat 
berjalan secara optimal, 
khususnya dalam upaya 
meningkatkan pengetahuan 
tentang gizi seimbang, perlu 
ditingkatkan lagi pemberian 
pendidikan gizi dengan media 
yang mudah diserap yang 
berguna untuk meningkatkan rasa 
ingin tahu anak. 
2. Bagi Guru 
a. Guru hendaknya selalu 
berusaha mengajar dengan 
metode yang bervariasi sehingga 
membuat siswa lebih nyaman dan 
tertarik untuk memperhatikan. 
b. Guru diharapkan lebih 
meningkatkan lagi pengenalan 
anak terhadap pengetahuan 
tentang pedoman umum gizi 
seimbang saat ini, yang sudah 
berubah menjadi 10 pesan gizi 
seimbang. Selain itu, diharapkan 
untuk dapat diterapkan dalam 
kehidupan sehari-hari.    
3. Peneliti 
a. Peneliti hendaknya lebih 
mengembangkan isi poin-poin 
pada cerita agar siswa dapat lebih 
memahami maksud yang 
terkandung dari isi cerita. 
b. Peneliti hendaknya 
menggunakan pengeras suara 
ketika berdongeng, agar 
penyampaian cerita lebih menarik 
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